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Batasan jarak, waktu, dan sumber daya menjadi persoalan klise untuk dunia pendidikan di Era 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini. Solusi untuk mengkolaborasikan TIK ke dalam dunia 
pendidikan atau disebut dengan istilah Computer-Supported Collaborative Learning (CSCL) menjadi 
sebuah keharusan untuk mencapai tujuan dan pemerataan pendidikan. Persoalan yang menjadi hambatan 
dalam implementasi CSCL ini adalah adanya pengaruh motivasi dan latar belakang budaya seseorang yang 
berdampak pada keberhasilan aktivitas kolaborasi belajar. Motivasi adalah pendorong seseorang untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang kehadirannya selalu naik turun bahkan ada atau tiada. 
Terlebih lagi bila dipengaruhi oleh latar belakang budaya seseorang yang memang tidak terbiasa 
melakukan interaksi dan berkolaborasi dengan orang lain. Oleh karena itu diperlukan sebuah model CSCL 
yang dapat menciptakan lingkungan kolaborasi belajar yang kondusif yang dapat berbagi motivasi belajar 
diantara peserta kolaborasi dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai dengan maksimal.  
 
Kata kunci: Budaya, CSCL (Computer Supported Collaborated Learning), Kolaborasi, Motivasi 
 
Abstract 
 The limitation of distance, time, and resources become a cliche issues for education in the Age of 
Information and Communication Technology (ICT) at this time. Solutions to collaborate ICT into education 
or referred as Computer-Supported Collaborative Learning (CSCL) is a must to achieve the goals and equity 
of education. The issues that become a barrier to implement this CSCL, are the influence of motivation and 
cultural background of a person that affects to the successful of the collaborative learning activities. 
Motivation is the driving forces for someone to do or not to do something that his presence is always up and 
down or even exist or not. Moreover when cultural background of participants influenced the collaboration 
of learning especialy when they are not used to it. Therefore we need a CSCL model to build a conducives 
learning environment to sharing motivation among the participants of learning collaboration to achive the 
goals. 
  





Tujuan mendasar dari pendidikan adalah untuk membangun sebuah komunitas 
belajar yang dapat memberikan nilai-nilai kebaikan bagi kehidupan manusia ketika 
berinteraksi dalam konteks sosial [1], sehingga tercipta sebuah komunitas yang dapat 
membangun dan berbagi pengetahuan [2]. Fokus tujuan pendidikan mengalami perubahan 
di Era Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini, yaitu untuk mendukung proses 
lifelong learning [3] sehingga tidak ada lagi kata berhenti untuk belajar dan menambah 
pengetahuan meskipun terkendala oleh batasan jarak, waktu, dan sumber daya. 
Peluang pemanfaatan TIK dalam proses belajar dapat diterapkan pula untuk 
mengatasi persoalan pendidikan di Indonesia, yaitu dengan membangun sebuah model 
belajar dengan memanfaatkan TIK di dalam prosesnya dan dikenal dengan istilah 
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Computer-Supported Collaboration Learning (CSCL). CSCL adalah sebuah lingkungan 
belajar yang dilakukan dengan cara berkolaborasi diantara peserta belajar dan didukung 
oleh teknologi komputer dan jaringan di dalam pelaksanaan aktivitasnya [4]. 
Pembangunan CSCL ini bertujuan untuk mendukung kelompok belajar berkolaborasi satu 
sama lain secara efektif sehingga peserta kolaborasi dapat dengan mudah membangun 
pengetahuan dan membaginya, mendiskusikan persoalan yang hadir sehingga dihasilkan 
solusinya, mencapai tujuan belajar [2], serta meningkatkan komunikasi, koordinasi, dan 
interaksi diantara kelompok belajar [5].  
Aktivitas CSCL dilakukan secara kelompok dimaksudkan untuk meningkatkan 
dampak positif dari proses belajar melalui interaksi dan kolaborasi yang dilakukan diantara 
peserta belajar, karena belajar secara kelompok memiliki dampak yang lebih baik bila 
dibandingkan belajar secara mandiri [6][7][8]. Belajar secara mandiri (individual learning) 
memungkinkan perbedaan pemahaman diantara peserta didik sangat besar dan bahkan 
mungkin terjadi kesalahpahaman dalam memahami konteks pembelajaran, sedangkan 
dalam collaborative learning, peserta didik dapat mendiskusikan pemahaman yang mereka 
terima dengan sesama peserta sebagai proses evaluasi dan memadukan intellectual efforts 
diantara peserta didik atau antara peserta didik dengan instruktur [9] untuk membangun 
sebuah pengetahuan dan value. 
 
2. CSCL (Computer Supported Collaborative Learning) 
Belajar adalah sebuah proses bagaimana membangun  pengetahuan dan 
menghasilkan sebuah value yang berguna bagi kehidupan seseorang. Proses belajar dapat 
dilakukan dengan berbagai gaya, yaitu secara mandiri (Individual Learning), berkelompok 
(Collaborative Learning), atau yang lainnya [10]. Perbedaan mendasar antara 
Collaborative Learning (CL) dan Individual Learning (IL) adalah dari sisi kebermanfaatan 
atas interaksi yang dilakukan. Pada IL, memungkinkan perbedaan pemahaman diantara 
peserta didik sangat besar dan bahkan mungkin terjadi kesalahpahaman dalam memahami 
konteks pembelajaran. Sedangkan dalam CL, peserta didik dapat berkolaborasi 
mendiskusikan pemahaman yang mereka terima, sehingga dapat meningkatkan 
pembentukan pengetahuan, pemahaman yang lebih dalam, dan pembentukan keahlian 
dengan cara menggabungkan kemampuan siswa dengan dinamis dalam proses belajar. 
Teknologi kolaborasi atau Collaboration Technology (CT) adalah Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) yang didesain untuk mendukung dan meningkatkan 
aktivitas interaksi manusia dalam proses kolaborasi. Memanfaatkan teknologi dalam 
aktivitas CL memberikan dukungan yang lebih baik dalam hal efektifitas dan efisiensi 
proses belajar. Proses belajar dalam CSCL dibagi kedalam empat klasifikasi [2] 
(Gambar.1), yaitu : 
a. face to face CL, peserta kolaborasi melakukan diskusi secara face to face pada waktu 
dan tempat yang sama untuk mendiskusikan persoalan tertentu, 
b. a synchronous CL, mode ini selalu menggunakan papan tulis untuk memberikan 
informasi atau pertanyaan tertentu berkaitan dengan konten belajar pada peserta 
kolaborasi lainnya, 
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c. a synchronous distributed CL, mode kolaborasi yang menggunakan alat bantu 
komunikasi (e-mail, blog, wiki, dll) untuk waktu dan tempat yang beda untuk berbagi 
informasi diantara peserta kolaborasi, 
d. synchronous distributed CL, mode kolaborasi yang dilakukan dengan komunikasi real 
time untuk tempat yang berbeda dengan menggunakan alat bantu tertentu pula seperti 
video conference. 
 
Gambar 1. Klasifikasi Collaborative Learning [2] 
 
Proses kolaborasi belajar yang memanfaatkan TIK dalam aktivitasnya untuk 
kemudian disebut sebagai Computer-Supported Collaborative learning (CSCL). CSCL 
adalah sebuah lingkungan belajar yang didukung oleh komputer dan jaringan dalam 
aktivitas kolaborasi belajar yang dilakukan [4]. Kolaborasi ini memiliki tujuan untuk: 
1) mendukung kelompok belajar secara efektif dengan cara bekerjasama satu sama lain. 
Dalam CSCL, anggota kelompok dapat dengan mudah membagi informasi, 
mendiskusikan persoalan, dan berujung pada pencapaian tujuan belajar sehingga dapat 
meningkatkan efektifitas dan kualitas dari proses belajar dan mengajar, 
2) mendukung siswa untuk belajar bekerjasama untuk membangun dan berbagi 
pengetahuan  dengan menggunakan TIK, sehingga dapat meningkatkan komunikasi, 
koordinasi, dan interaksi diantara kelompok belajar [5], 
3) CSCL juga akan menstimulasi proses berbagi pengetahuan dalam jaringan kelompok 
dari kesulitan yang muncul dengan cara mencari penyelesaian yang baik dan relevan 
dengan cara berinteraksi diantara peserta kolaborasi. 
  Model CL yang memanfaatkan TIK didalamnya ditujukan untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pendidikan. Namun pilihan tersebut tidak tanpa resiko, berikut 
dijelaskan beberapa hal yang menjadi kelebihan dan kekurangan ketika menerapkan TIK 
dalam dunia pendidikan seperti yang diuraikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Kelebihan dan Kekurangan Implementasi TIK dalam Aktivitas Belajar [11][12] 
Kelebihan Kekurangan 
Pilihan waktu dan tempat lebih fleksibel 
Kurangnya interaksi sosial, seseorang 
yang belajar mandiri (tidak berinteraksi 
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3.  Motivasi dan Latar Belakang Budaya dalam CSCL 
Kondisi yang mempengaruhi efektivitas CSCL ada lima [5], yaitu :  
a. proses belajar harus dimulai dengan persoalan yang otentik, sehingga dapat 
memberikan motivasi yang kuat bagi peserta didik, 
b. peserta didik harus dapat termotivasi dengan harapan dan keinginan dari proses 
pembelajaran, 
c. peserta didik harus dapat memperoleh pengalaman dari aktivitas belajar sebagai 
perilaku yang dapat dilihat secara eksplisit, sehingga hal ini dapat menjadi motivasi 
bagi peserta yang lain, 
d. peserta didik dapat menunjukkan kemampuan berpikir kritis sebagai bukti perilaku 
implisit, 
e. proses kolaborasi belajar harus mendapatkan panduan dan memberikan feedback 
sebagai dukungan eksternal pada collaborative learning. 
Efektifitas CSCL ini dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor latar 
belakang budaya, motivasi, dan kemampuan yang dimiliki seseorang terhadap gaya belajar 
[13][14] sehingga membentuk karakter tertentu yang berpengaruh pada aktivitas belajar 
dan berinteraksi. 
A. Motivasi 
Motivasi adalah ketika orang merasa harus melakukan sesuatu [15]. Motivasi di 
dalam CSCL merupakan salah satu faktor penting yang harus ada. Tanpa motivasi, proses 
kolaborasi tidak akan berjalan dengan baik sampai menghasilkan pengetahuan baru dan 
value pada setiap peserta. Motivasi yang paling mudah ditemukan dalam proses belajar 
dengan yang lain) akan lebih banyak 
memerlukan motivasi 
Dapat menjangkau populasi yang lebih 
luas, siswa dapat belajar dan mengakses 
materi dimana pun dan kapan pun 
selama ada komputer 
Perlu menguasai kemampuan dasar 
komputer dan internet 
Electronic Learning mendorong 
terjadinya praktek interaksi peserta didik 
karena adanya keragaman budaya 
“Soft skills” seperti kemampuan 
intrapersonal, berbicara, komunikasi, 
berinisiatif dan kepemimpinan, tidak 
dapat diajarkan melalui electronic 
learning 
Materi ajar dapat diakses kapan pun dan 
dapat diulang sesuai keinginan 
Tidak adanya kesempatan untuk 
menjelaskan dan mengklarifikasi seperti 
halnya  interaksi tatap muka 
Sulitnya menyatukan peserta didik 
secara produktif dan bermakna dalam 
lingkungan electronic learning 
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baik dalam konteks individual learning atau collaborative learning adalah nilai, penilaian 
menjadi motivasi pendorong yang paling mendasar bagi orang untuk mau bekerjasama 
berkolaborasi dengan yang lain [13].  
Motivasi dibagi menjadi menjadi tiga jenis [15], yaitu motivasi intrinsik, ekstrinsik, 
dan a-motivasi (tidak termotivasi). Motivasi intrinsik adalah sebuah keinginan untuk 
belajar yang datang dari dalam diri sendiri dan hadir sebagai akibat kepuasan dan 
kenyamanan aktivitas belajar itu sendiri, tidak ada iming-iming eksternal reward hadir 
didalamnya sebagai penggugah motivasi [16]. Motivasi Intrinsik dibagi menjadi tiga jenis 
[17], yaitu : 
a. to know, motivasi seseorang atas dasar rasa keingintahuan sehingga mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu, 
b. to accomplish, motivasi seseorang atas dasar rasa kewajiban untuk menyelesaikan 
sebuah tugas atau pekerjaan, 
c. to experience something, motivasi seseorang atas dasar rasa keinginan untuk merasakan 
sebuah pengalaman baru dari sebuah pekerjaan atau tugas tertentu. 
Motivasi eksternal merupakan keinginan melakukan sesuatu atas dorongan dari 
luar dirinya dengan jenis pendorong seperti external regulation, introjection, identification 
and integration [15]. Sedangkan a-motivasi berarti bahwa seseorang merasa tidak tidak 
memiliki dorongan apapun untuk melakukan sesuatu. Sebagai gambaran skema motivasi 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
Apapun motivasi yang mendasari seseorang untuk melakukan kolaborasi dalam 
belajar, motivasi merupakan prasyarat utama untuk kesuksesan belajar dalam konteks 
CSCL [18] karena cara belajar ini biasanya tidak langsung dilakukan dengan interaksi 
secara face to face dan tanpa bimbingan langsung dari seorang guru. Dalam sistem 
pembelajaran face to face, guru memiliki peran yang kuat dalam memotivasi siswa [19] 
apalagi dalam CSCL peran guru lebih kompleks karena harus mampu memberikan 
instruksi dan feedback  yang akurat dan tepat waktu dalam perbedaan ruang dan waktu 
[20]. Bila interaksi yang baik diantara peserta kolaborasi tidak tercapai dan terjaga, hal ini 
akan mengakibatkan dampak negatif pada motivasi siswa seperti a-motivasi (tidak 
termotivasi) bahkan tidak berhasilnya pencapaian tujuan pembelajaran [21]. 
 
 
Gambar 2. Skema Klasifikasi Motivasi [17][15] 
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B. Latar Belakang Budaya 
Aktivitas utama dalam CSCL adalah proses berbagi pengetahuan yang dilakukan 
diantara peserta kolaborasi. Salah satu kelemahan dalam aktivitas CSCL adalah terjadinya 
kesulitan menerima pengetahuan baru yang dibawa oleh orang lain sehingga proses 
kolaborasi tidak menghasilkan apa-apa, terlebih bila dalam satu kelompok kolaborasi 
terdiri lebih dari dua orang. Hal ini akan menjadi kesulitan dalam proses pengelolaanya 
karena aktivitas berbagi pengetahuan akan lebih dinamis, progresif, dan tidak dapat 
diprediksi [22].  
Keberhasilan sebuah proses berbagi pengetahuan ditandai dengan ciri adanya 
pemahaman yang dihasilkan [23], yaitu dengan ciri mampu menjawab secara tepat 
pertanyaan-pertanyaan sebelum dan sesudah proses kolaborasi atau sharing dilakukan dan 
pemahaman harus muncul ketika atau pada saat proses kolaborasi atau sharing dilakukan.  
Proses berbagi pengetahuan merupakan sebuah kebiasaan yang penting untuk 
dimiliki dalam proses kolaborasi. Hal ini sejalan dengan penjelasan dari [24], bahwa 
budaya adalah bagaimana skema/pola manusia berbagi pengetahuan untuk menerima, 
menginterpretasi, mengekspresikan, dan merespon realitas sosial disekitar mereka 
sehingga menghasilkan sebuah value baru atas hasil interaksi. Budaya juga merupakan  
pemrograman kolektif dari pikiran yang membedakan anggota dari satu kelompok atau 
dari satu kategori dengan kelompok atau kategori yang lain, sehingga dengan perbedaan 
tersebut diharapkan dapat saling berbagi dan melengkapi satu sama lain [25].  
 
4. Persoalan dalam CSCL 
Kenyataan yang terjadi dilapangan, belajar secara kelompok dengan bantuan TIK 
tidak selalu meningkatkan kualitas capaian tujuan pembelajaran [10], bahkan dalam 
beberapa kasus, hasil dari kolaborasi belajar tidak lebih efektif dari belajar secara mandiri 
[32]. Belajar secara kolaborasi terkadang memberikan kesan membosankan untuk guru dan 
murid sehingga hal ini menyebabkan minimnya value yang diberikan dari hasil kolaborasi 
[13]. Beberapa faktor dapat diidentifikasi sebagai penyebab gagalnya pembangunan CSCL 
sebagai metode pembelajaran yang efektif, diantaranya adalah: 
Pertama adalah gagalnya membuat kombinasi yang optimal dari kelompok belajar 
untuk meningkatkan dampak positif dari proses belajar [10].  
Kedua, persoalan kenyamanan menggunakan teknologi sebagai alat bantu 
pembelajaran [33], hal ini terjadi karena tidak semua peserta belajar memiliki kemampuan 
dan keahlian yang baik ketika menggunakan teknologi. Hal ini dibuktikan pula oleh [30] 
yang berhasil mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan CSCL 
bagi peserta didik dari luar negeri (Sudan) yang belajar dibidang computer science dengan 
menggunakan model Myers Brigs Type Indicator (MBTI). Faktor-faktor seperti gaya 
belajar, kepribadian, dan aspek level kenyamanan ketika belajar dan menggunakan 
teknologi memberikan perbedaan hasil yang cukup signifikan. 
Ketiga, masalah motivasi yang dimiliki guru dan siswa ketika berkolaborasi [34][35], 
motivasi ini merupakan sesuatu yang secara integral tidak bisa terpisahkan dengan 
identitas seseorang dan merupakan ekspektasi komunitas sebagai bentuk partisipasi sosial 
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[34] yang akan menentukan keberhasilan kolaborasi yang dilakukan. Sebagai contoh kasus 
adalah ketika belajar secara kelompok, hanya orang-orang tertentu saja yang termotivasi 
dan berhasil mencapai tujuan pembelajaran, hal ini mengindikasikan adanya perbedaan 
motivasi diantara peserta belajar [16]. Motivasi yang kuat dalam aktivitas CSCL sangat 
penting keberadaannya [26], hal ini diindikasikan dari tingginya tingkat drop out  pada 
pendidikan/kursus OL distance learning pada satu lembaga pendidikan di Amerika. 
Persoalan lain muncul ketika hanya partisipan tertentu saja yang termotivasi untuk 
melakukan sesuatu dalam proses CSCL, padahal motivasi tidak hanya penting untuk 
dimiliki oleh peserta didik, namun perlu untuk dimiliki juga oleh guru sebagai fasilitator 
dalam proses belajar. 
Hal ini terbukti dengan banyak aktivitas CL yang gagal akibat murid dan guru 
merasa bosan belajar dalam konteks CL karena motivasi yang tidak kuat, sehingga CL 
menghasilkan value yang minim bahkan tidak menghasilkan value apa-apa [13]. Oleh 
karenanya, CSCL seharusnya dapat merubah konteks nilai sebagai satu-satunya motivasi 
yang mendorong orang untuk berkolaborasi, menjadi sebuah pendorong untuk merubah 
esensi belajar sebagai sebuah proses yang dapat dilakukan tanpa batasan jarak dan waktu 
dengan value sebagai reward dari proses tersebut. Aktivitas CSCL yang dilakukan 
seseorang dapat mempengaruhi tidak hanya pembentukan pengetahuannya akan tetapi 
berpengaruh pada rekan belajarnya yang lain, begitu sebaliknya dan seterusnya [8], 
sehingga motivasi dapat di tularkan satu sama lain diantara peserta kolaborasi. Namun apa 
yang mendorong orang untuk berkolaborasi menjadi persoalan tersendiri yang perlu untuk 
diteliti lebih dalam [13]. 
Keempat, adalah persoalan karakter manusia yang dapat dikelompokkan kedalam 
aspek kemampuan kognitif, kepribadian, aspek emosional, dan karakteristik sosial [36]. 
Kelompok karakter tersebut tidak dapat dipisahkan dari diri seseorang ketika melakukan 
aktivitas apapun, justru akan mempengaruhi jalannya aktivitas dan hasil yang dicapai 
bahkan ketika berinteraksi dengan orang lain. 
Kelima, adalah persoalan budaya [14]. Budaya adalah bagaimana skema/pola manusia 
berbagi pengetahuan untuk menerima, menginterpretasi, mengekspresikan, dan merespon 
realitas sosial disekitar mereka [24], sehingga hal ini akan mempengaruhi proses 
kolaborasi dan persepsi perilaku dalam menciptakan situasi belajar yang efektif untuk 
semua peserta kolaborasi.  
   Bukti nyata persoalan budaya dalam CSCL pernah diangkat oleh [27] yang melihat 
adanya perbedaan kualitas hasil belajar untuk siswa internasional pada satu sekolah, hal ini 
diakibatkan karena masalah kenyamanan yang dirasa berbeda sebagai akibat dari 
perbedaan latar belakang budaya yang dimiliki masing-masing. Berdasarkan penelitian 
[25], siswa Asia (Cina dan confusian heritage culture) memiliki sifat introvert, karena 
mereka diajarkan dari kecil untuk menurut apa kata guru sehingga tidak memiliki 
keberanian untuk berbicara atau berpikir secara kritis. Berbeda dengan siswa barat 
(Australia, Eropa, dan Amerika) yang memiliki sifat extrovert dan individualistis. Karakter 
yang dimiliki ini kemudian akan membentuk sifat pemalu, penakut, atau pasif yang 
dimiliki oleh seseorang, sehingga hal ini akan mempengaruhi proses interaksi yang 
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dilakukan peserta kolaborasi sehingga mengakibatkan proses kolaborasi dan berbagi 
pengetahuan akan terhambat. 
Penelitian berkaitan dengan dampak budaya terhadap keberhasilan CSCL pernah 
dilakukan juga sebelumnya oleh [28] yang menghasilkan kesimpulan bahwa kinerja 
akademik siswa dalam kelompok budaya yang homogen lebih baik dari yang heterogen, 
hal ini diperkuat oleh penelitian [29] bahwa kelompok belajar dengan budaya yang 
heterogen memerlukan proses negosiasi dan dialog diantara siswa untuk menghasilkan 
kesepakatan berkaitan dengan proses belajar yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Faris ini dilakukan dengan cara menganalisis dan membandingkan kinerja akademik 
dari siswa yang memiliki perbedaan kemampuan, kebangsaan, dan latar belakang budaya.  
 
5. Kesimpulan 
Penelitian-penelitian dibidang CSCL telah banyak dilakukan dan telah berhasil 
memberikan kontribusi keilmuan dan praktikal dalam bentuk model dan tools e-learning 
untuk meningkatkan kualitas belajar secara kelompok. Namun sebuah lingkungan CSCL 
yang baik harus mampu menciptakan suasana yang kondusif bagi aktivitas kolaborasi dan 
komunitas itu sendiri.  
Komunitas dan kolaborasi ini merupakan dua elemen utama yang membangun 
komponen CSCL [37]. Elemen komunitas terdiri dari aspek people, shared purpose, 
guideline, technology, collaborative learning, dan reflective practise. Sedangkan elemen 
kolaborasi terdiri dari aspek precence, communication / interaction, social / contructivist 
context, technology, dan transformative learning. 
Komponen CSCL lainnya yang perlu untuk diperhatikan, adalah terkait dengan 
faktor “X” yang bisa menjadi faktor penghambat atau penguat yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan proses, faktor-faktor tersebut diantaranya aspek yang berkaitan dengan 
kombinasi yang optimal, teknologi yang tepat, motivasi, karakter, dan budaya yang hadir 
dalam CSCL dan tidak dapat dianggap remeh. Keterkaitan ketiga komponen tersebut dapat 




Gambar 3. Tiga Komponen Keberhasilan CSCL Diadaptasi dari [37] 
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Faktor “X” sebagai salah satu komponen pembentuk keberhasilan CSCL ini akan 
mempengaruhi tidak hanya pembentukan pengetahuan seseorang, namun juga akan 
menjadi sebuah “wabah” bagi partisipan lain, begitu sebaliknya dan seterusnya. “Wabah 
utama” sebagai bibit penyebar keberhasilan ataupun kegagalan dalam CSCL ini ada pada 
faktor motivasi, karakter, dan budaya seseorang. Motivasi, karakter, dan budaya yang 
positif yang dimiliki seseorang seharusnya dapat ditularkan satu sama lain diantara peserta 
kolaborasi, sehingga tercipta interaksi dan kolaborasi yang baik dan saling 
menguntungkan. Oleh karenanya, perlu untuk membangun sebuah Model Motivation 
Sharing dalam Computer-Supported Collaborative Learning (CSCL) yang dapat 
menciptakaan kolaborasi yang baik dengan mengakomodir perbedaan latar belakang 
karakter dan budaya yang dimiliki. Model yang dibangun harus mampu membantu proses 
berbagi motivasi diantara peserta kolaborasi yang berbeda latar belakang budaya tersebut, 
hal ini dimaksudkan untuk menciptakan suasana kolaborasi yang kondusif yang mampu 
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